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<div style="text-align: justify;"><span><span>Penelitian yang dilakukan di gudang obat farmasi RSUD
Kota Makassar ini membahas kegiatan proses penyimpanan barang, yang dinilai penulis masih terdapat
permasal ahan yang merupakan pemborosan atau waste. Penelitian ini diakukan dengan menggunakan jenis
penelitian kualitatif melalui pendekatan action reseach dengan fokus pada proses penyimpanan dan
pendistribusian barang dengan metodologi lean. Lingkup penelitian mencakup proses penerimaan barang,
penyusunan dan penyimpanan, penerimaan permintaan (Ampra) dari depo farmasi dan penyerahan barang
ke depo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penyimpanan obat di gudang farmasi belum sesuai
standar dan masih terdapat kegiatan yang tidak mendatangkan nilai tambah (non value added). Pada
kegiatan penerimaan didapat komposisi value added di banding non value added sebesar 60% : 40%.
Sedangkan pada proses penerimaan permintaan (Ampra) barang dari depo sampai penyerahan barang
permintaan didapatkan komposisi value added disbanding non value added sebesar 30% : 70%. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem penyimpanan gudang yang sekarang ini belum dalam kondisi lean. Pemborosan
(waste) yang terjadi antaralain: overproduction / duplication (rework), delay / waiting (penundaan),
transportation (transportasi yang berlebihan), processes, inventories (persediaan tidak tepat/ berlebihan),
motions (gerakan tidak perlu), defect (cacat) / Error Transaction, dan Human Potential / Defective Design.
Untuk mengurangi waste tersebut maka dilakukan implementasi dengan menggunakan lean tools, seperti 5S
(seiri, seiton, seiso, seiketsu, shitsuke), visual management, kanban, dan kaizen. Setelah dilakukan
implementasi tersebut didapatkan hasil future state mapping terjadi penurunan yang signifikan pada proses
penerimaan barang sampal penyimpanan barang, yaitu hasil perhitungan VSM (Vaue Stream Map)
komposisi value added dibanding non value added sebesar 73% : 27%. Sedangkan pada proses penerimaan
permintaan barang dari depo sampai penyerahan barang permintaan didapatkan komposisi value added
dibanding non value added sebesar 38% : 62%. Kesimpulan penelitian ini Lean Hospital merupakan metode
atau tool yang tepat untuk menurunkan nilai non value added dengan mengurangi waste dan meningkatkan
nilai tambah untuk pelanggan. Saran dari peneliti adalah mendorong rumah sakit untuk melanjutkan sebagai
langkah awal dalam perbaikan berkelanjutan, yang harus disertai dengan pemenuhan kebutuhan sumber
daya manusia (SDM) dan fasilitas pendukung.</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>The research conducted in the pharmacy warehouse of the Regional General
Hospital of Makassar City addresses the activities of the goods storage process, which the author considers
to still have issues constituting waste. This qualitative research employs an action research approach with a
focus on the storage and distribution processes using lean methodology. The scope of the study encompasses
the receiving of goods, arranging and storing, receiving requests (Ampra) from the pharmacy depot, and
delivering goods to the depot. The research findings indicate that the drug storage process in the pharmacy
warehouse does not meet standards, and there are still activities that do not add value (non-value added). In
the receiving activity, the composition of value-added compared to non-value-added is 60%:40%.
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Meanwhile, in the process of receiving requests (Ampra) from the depot to the delivery of requested goods,
the composition of value-added compared to non-value-added is 30%:70%. This indicates that the current
warehouse storage system is not in alean condition. The waste that occurs includes
overproduction/duplication (rework), delay/waiting, excessive transportation, inefficient processes,
excessive inventories, unnecessary motions, defects/error transactions, and human potential/defective
design. To reduce these wastes, implementation is carried out using lean tools such as 5S (sort, set in order,
shine, standardize, sustain), visual management, kanban, error proofing, and kaizen. After the intervention,
the future state mapping results showed a signifikan decrease in the process from receiving goods to storing
them, with the Vaue Stream Map (V SM) calculation indicating a composition of value added compared to
non-value added at 73%:27%. Meanwhile, in the process of receiving requested goods from the depot to
delivering them, the composition of value added compared to non-value added was found to be 38%:62%.
The conclusion of this study isthat Lean Hospital is an appropriate method or tool to reduce non-value-
added aspects by minimizing waste and enhancing value for patients. The researcher's recommendation isto
encourage the hospital to continue as an initial step in continuous improvement, which should be
accompanied by meeting the needs of human resources (HR) and supporting facilities</span></span></div>



